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“Imafiu

Tarif Parkir Mahal
Jadi Solusi
* @ Sambungan Hal1

Nantinya, kata dia. tarif
parkir akan dibuat lebih
mahal untuk memecah
arus k' w an.
penetapan tarif parkir inl
akan dibagl sesual dengan
zonasi atau kawasan 1, Il
dan Ill. Dimana kawasan
1 adalah kawasan padat,
kawasan Il sedang dan ka-
wasan [Il adalah kawasan
masth longgar.

*Untuk kawasan | atau
premium akan kam! terap-
kan parkir lebth mahal dan
progresif farifnya,” ujar
epada Tribun
Jogja, Jumat (14/4).

Dia mengatakan, pene-
rapan tarif parkir lebih
mahal di kawasan 1 itu,
tak latn adalah untuk me-

ngurangi kemacetan dan

penumpukan kendaraan
di pusat kota. Hingga kini,
pihaknya bersama dengan
legislatif pun tengah me-

nyusun besaran tarif par- .

Kkir tersebut.

“Kami belum tahu range
tarif parkimya sampai be-
rapa. Akan tetapi, nantinya
kami optimis bisa menjadi
solusl untuk kemacetan,”
katanya.

Idealnya, imbuhnya, de-
ngan penerapan taril par-

Jalu lintas tidak serta mer-
ta mengurangl kemacetan.
Hal ini karena semahal
apapun parkir. untuk kon-
disi Yogya masih bisa di-

jangkau.

“Saya justru mengusul-
kan perbanyak transporta-
s1 publik dan kondigi Yogya
yang hanya 32 kilometer
persegl sangat mudah un-
tuk menambah transporta-
si publik,” Jelasnya.

Dia menjelaskan, trans-
portasi publik ini harus
nyaman dan menjangkau
semua pusat wisata dan

t pemerintahan. Poll-
tisi PDI Perjuangan ini Juga
mengusulkan Mass Rapid

Transit (MRT) dengan me-

tode bufld operate transfer.

(BOT).

MRT ini bisa dibangun
dengan koridor Balaikota
- DPRD Kota - UIN - Lippo
Mall - XXI - Gardena - RS-
Bethesda/Galeria - Gra-
media - Tugu - Stasiun -
DPRDProvinsi - Malioboro
- Kepatthan - Beringharjo
- Taman Pintat - Puro Pa-
kualaman - Mandala Krida
- Balaikota.

Di samping itu, bus-bus
besar juga dilarang masuk
ke Kota Yogyakarta dan
bisa memaksimalkan ter-
minal Giwangan sebagal
tempat parkir.

Dia berharap MRT ini
bisa segera dilakukan ta-

kir mahal di k 1
seperti Malioboro, pusat
perbelanjaan dan lainnya.
akan membuat warga me-
milth memarkirkan kenda-
raan di sekitar kawasan Il
dan Iil. Untuk kawasan I
dan 11 ini nantinya akan
diterapkan parkir yang le-
bih murah dan flat.

“Kami juga saat ini se-
dang merinel kawasan
mana saja yang masuk 1,
11, dan 111. Saat ini sedang
Kkami bahas dengan legisla-
tf.” ulasnya.

Publik

Sementara itu, Ketua
Panitia Khusus (Pansus)
Rancangan Peraturan Da-
erah (Raperda) Perparkiran
DPRD Kota Yogya. Anto-
nius Fokki Ardianto men-
jelaskan, penerapan tarif
mahal di kawasan padat

hapan dimu-
lai dari kajian. Sebenarnya,

kata dia, bila pemerintah °

kota serius menangani ma-
salah kemacetan, harus
benar-benar dipikirkan so-
lusinya.

Apalagt, jumlah kenda-
raan pasti bah. Dia
juga menjelaskan. untuk
parkir juga sudah mulal
dipikirkan tidak ada parkir

- tepi Jalan umum.

“Pusat-pusat pertokoan
pasar serta perkantoran
harus mulai dipaksa me-
nyediakan lahan parkir.
Apalag! kalau rencana
Pemerintah DIY mereali-
sasikan pembelian tanah
bekas kampus eks-Stikers
untuk lahan parkir itu juga
sangat bagus.” papamya.

Jalan Jenuh

Di pthak Tain, kajian Di-

nas Perhubungan (Dishub)
Kota Y pada 2016
menyebutkan hampir selu-
ruh jalanan di Kota Yog-
yakarta sudah jenuh alias
padat kendaraan melintas.
Tanpa siasat lalu lintas,
Kota Yogyakarta lima ta-
hun kedepan diprediksi
macet layaknya ibukota
negara kita.

Kajian ka-

kota-Kota besar di Indone-
sia seperti Jakarta, Ban-
dung, dan Surabaya, Yog-
yakarta dinflal masih lebih
aman. Artinya terjadi ke-
padatan tapi tidak sampai
macet yang menyebabkan
kendaraan berhenti dite-
ngah jalan.

Namun ia mewanti-wan-

ti. tingkat kepadatan akan

pasitas atau volume dan
kecepatan lalu lintas pada
hari kerja dan akhir pe-
kan. Waktu monitor pada
jam puncak lalu lintas
pagl (6-8 WIB), slang
{11-13 WIB). dan sore harl
{15-17 WIBJ. o

Dari 36 ruas; utama
di Kota Yogyakarta pada
hart kerja, -lebth dari 30
persen atau 11 ruas Jjalan
sudah masuk kategori ma-
cet dengan hambatan. Se-
dang 58 persen lebih atau
21 ruas jalan masuk kate-
gori padat, sisanya ‘masih
kategori normal.

Data menyebut, Jalan
Taman Siswa dan Jalan
Mayjend MT Haryono ada-
lah yang terpadat dengan
ratio di atas 0,86. Se-
dang sembilan ruas jalan
ber-ratio 0,75-0.85 yak-
ni Jalan Menteri Supeno,
Jalan DI Panjaitan, Jalan
Wakhid Hasyim, Jalan
Kapten P Tendean, Jalan
Gadjah Mada, Jalan Ha-
yam Wuruk, Jalan Kusu-
‘manegara, Jalan Pramuka,
dan Jalan Parangtritis.

“Memang benar beberapa
ruas jalan di Kota Yogyakar-

ta sudah masuk kategori E
: tingkat ke-

tinggl,” ujar Kepala Bidang
Lalu Lintas dan Angkutan
Dishub Kota Yogyakarta.
Golkari Made Yulianto.

la menjelaskan, seca-
ra teorl. bila rasio jalan di
‘atas 0,8 maka sudah macet.
Jika terjadi hambatan sedi-
kit saja, maka akah terjadi
penumpukan kendaraan.
Data juga mer unjukkan
rata-raia kee r -

Meski demikian, jika
dibandingkan dengan

terus gkat. Terlebih
bila hal tersebut tidak di-
dukung dengan pembatas-
an pertumbuhan kendara-
an bermotor yang tiap ta-
hunnya df Kota Yogyakarta
tumbuh sebanyak lima

persen.
“Tiap tahunnya tum-
buh sampai lima persen.

" artinya tanpd. dimbang!

pertumbuban jalan, maka
kemungkinan dalam lima
tahun kedepan bisa saja
Yogyakarta seperti Jakar-
ta atau surabaya,” ungkap
Golkari

Golkart menjelaskan, ada
empat strategl yang dilaku-
kan Dishub yakni pener-
tiban hambatan kendaraan
sepert! parkir liar, mana-
jemen dan rekayasa lalu
lintas. rekayasa fisik atau
penambahan dimensi jalan,

kesadaran

partisipasi masyarakal.
“Mobil-mobil yang parkir
Jalan itu kita tindak,
kita bikin juga rekayasa ja-
lan misal diubah ke satu
drah atau memutar sehing-
beban jalan,
namun itu semua tak berar-
ti. tanpa partisipasi masya-
rakat.” tutur Golkari.
Baginya, partisipasi dan
kesadaran masyarakat
adalah kunci utama kelan-
caran lalu lintas. Dengan
tidak mengambil bahu ja-
lan mﬁkﬁlﬂ: ataw me-
menuhi selurufi badan fa-
Jan saat menunggu lampu
merah, adalah hal-hal kecil
yang mampu menimbulkan
kemace!

tan.

~Bila masyarakat tertib
dan mau beralih ke trans-
portasi umum, kepadatan
bisa ditekan. Kami harap
masyarakat mau berpin-
dah karena per April 2017,
armada dan trayek baru
Trans Jogja siap diluncur-

kan,” jelasnya. (gi1/als)
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